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Informasi dan Persepsi Audit

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui apakah persepsi dan infomasi
audit memiliki pengaruh terhadap penilaian auditor dalam penilaian going
concern dan pemberian opini audit. Hal ini terkait dengan adanya konflik
kepentingan auditor. Pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran
kuesioner untuk mendapatkan penilaian dan tanggapan terhadap pernyataan
yang digjukan terkait dengan informasi dan persepsi serta dampaknya
terhadap variabel terkait lainnya. Sample penelitian ini adalah 155
responden (tingkat pengembalian 88.6% dari yang disebarkan) yang bekerja
dalam Kantor Akuntan Publik (KAP) Big Four. Metode penelitian yang
digunakan adalah riset kepustakaan dan penelitian lapangan, serta
menggunakan alat analisis Sructural Equation Model dengan AMOS 18.0
untuk melakukan uji hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari
3 (tiga) variabel persepsi yang digunakan dalam penelitian ini, terdapat 2
(dua) variabel yaitu Litigation risk exposure dan Whistle-blowing function
yang memiliki pengaruh signifikan terhadap penilaian auditor dalam
mengevaluasi going concern dan 1 (satu) variabel Self-fulfilling prophecy
effect tidak memiliki pengaruh signifikan serta konflik kepentingan ternyata
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap pengambilan keputusan auditor
dalam memberikan opini audit.

Daftar acuan: buku 7, jurnal 42 (2000 — 2010)

(G)F.X. Kurniawan Tjakrawala, S.E., M.Si., Ak.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Tujuan utama profesi auditor adalah memberi kepercayaan publik dengan
cara membuktikan kewgaran laporan keuangan entitas (Duska, 2005). Oleh
karena itu, sikap indepedensi merupakan asset paling mendasar yang harus
dimiliki auditor. Namun, kepercayaan publik terhadap fungs audit dikeutkan
oleh bebergpa skandal keuangan perusahaan, seperti kasus Enron-Arthur
Andersen (Duska, 2003). Terjadinya skanda keuangan seperti Enron, WorldCom
dan skandal lainnya disebabkan oleh opini auditor terhadap kemampuan klien
untuk melanjutkan usahanya (going concern), yaitu penilaian probabilitas
kebangkrutan klien. Auditor memiliki tanggungiawab untuk mengevaluasi
kemampuan klien untuk melanjutkan usahanya (going concern). Penerbitan opini
going concern sangat penting bagi pengguna laporan keuangan karena (1)
ditafsirkan sebagai sinyal peringatan dini mengena masa depan entitas dan (2)
secara signifikan dapat mempengaruhi investor dan keputusan pihak ketiga
lainnya, misalnya dalam hal re-alokas kredit (Guira et al, 2007a). Jika terdapat
keraguan atas kelangsungan hidup entitas klien, auditor harus menerbitkan sinyal
yang memperingatkan investor dan pemangku kepentingan (stakeholders)
lainnya tentang risiko kebangkrutan klien (Guiral, 2007b).

Bryan, Tiras dan Wheatley (2010) menyatakan opini going concern dapat

menjadi sinyal peringatan yang efektif bagi investor dan kreditur bagi entitas yang



mengalami  financial distress. Geiger, Raghunandan dan Rama (2005)
berpendapat bahwa penerbitan sinyal peringatan dapat meningkatkan reputas
auditor. Namun, auditor seringkali menghadapi konflik kepentingan dalam hal
pengambilan keputusan terkait dengan penerbitan sinyal peringatan mengenal
masa depan entitas. Hal ini menyebabkan auditor enggan untuk menerbitkan
sinyal peringatan kepada investor dan pihak ketiga lainnya. Keengganan auditor
untuk menerbitkan sinyal peringatan telah didukung oleh beberapa penelitian
(Rodgers, Guirad dan Gonzalo, 2008 dan Vanstragen, 2002). DeFond,
Rahgunandan dan Subramanyam (2002) menyimpulkan bahwa hanya 4% dari
perusahaan yang telah bangkrut di Los Angeles yang menerima sinya peringatan
dari auditor.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Moore et al (2006), argumen utama
yang menjelaskan alasan auditor enggan untuk mengeluarkan red flags
disebabkan oleh ketergantungan ekonomi. Persaingan ketat antar auditor maupun
antar kantor akuntan publik (KAP) mendorong auditor untuk lebih memelihara
hubungannya dengan klien. Hubungan dekat inilah yang kemudian menciptakan
konflik kepentingan. Dalam upaya untuk mengatasi konflik kepentingan, Sarbanes
Oxley Act (SOX) tahun 2002 memperkenalkan beberapa peraturan pel aksanaan
audit, seperti rotasi partner wajib dan larangan bagi penyediaan jasa non-audit
(Kadous et al, 2003; Blay, 2005; Bazerman, Lowenstein, dan Moore, 2002).

Melalui Moral Seduction Theory, Moore et al (2006) berpendapat bahwa
akar dari masalah audit yang muncul seperti skandal Enron, WorldCom, Tyco,

Globa Crossing, Adelphia dan skandal lainnya sebagai hasil dari bias auditor itu



sendiri, bukan karena ketidakjujuran auditor. Oleh karena itu, SOX tampaknya
tidak menjadi solusi untuk masalah audit (Moore et al, 2006 dan Strier, 2006).
Sebaliknya, Nelson (2005) berpendapat bahwa SOX dapat meningkatkan laporan
keuangan dengan mempengaruhi insentif klien maupun auditor dengan cara
mengurangi kemungkinan salah sgji laporan keuangan pre-audit.

Berdasarkan pendlitian-penelitian  sebelumnya, dalam pengambilan
keputusan auditor, telah difokuskan pada pemisahan penyebab yang menimbulkan
ambigu dalam pelaporan audit, seperti self-fulfilling prophecy effect, exposure
litigation dan penerbitan sinyal peringatan dini. Penelitian ini merupakan adaptasi
dari penelitian yang dilakukan oleh Guira et al (2007a) yang mengembangkan
pendekatan kognitif dengan menghubungkan Throughput Model ke Moral
Seduction Theory yang menyebabkan auditor menghindari penerbitan sinyal
peringatan (Bazerman, Lowenstein, dan Moore, 2002 dan Moore et al, 2006).
Daam penelitian tersebut, Guiral et al mengekspolasi interaksi proses kognitif
auditor dari dilema etika auditor, yaitu : self-fulfilling prophecy effect, rasa takut
terhadap gugatan pengadilan dan tanggung jawab memberikan sinyal peringatan
yang secara bersama-sama menghadapi auditor dalam mengevaluasi going
concern entitas (Nogler, 2006). Adaptasi ini dilakukan karena dalam penelitian
yang Guira et al  menggunakan Partial Lease Square (PLS) karena sampel
penelitian hanya 80 responden dari 2 (dua) KAP Internasional. Sedangkan dalam
penelitian ini, digunakan aat analisis Sructural Equation Model (SEM) AMOS
18.0 karena jumlah sampel melebihi 100 responden, yakni 155 responden dari

KAP Big Four. Di Indonesia, topik informasi dan persepsi auditor masih jarang



dilakukan. Mayangsari dan Sudibyo (2005) pernah melakukan penelitian dengan
topik serupa tetapi hanya terbatas pada perseps risiko litigasi. Oleh karena itu,
peneliti tertarik untuk mengangkat topik tersebut dalam penelitian ini.

Berdasarkan uaraian di atas, maka penelitian ini mengangkat judul :
“PENGARUH INFORMASI DAN PERSEPSI AUDITOR TERHADAP
PENILAIAN GOING CONCERN DAN IMPLIKASINYA TERHADAP

OPINI AUDIT.”

B. Identifikas Masalah

Permasalahan yang timbul bagi auditor adalah informasi dan perseps
auditor terhadap penilaian (analisis) auditor atas going concern entitas klien dan
implikasinya terhadap opini audit. Penelitian ini berupaya untuk membahas lebih
dalam mengenai persepsi auditor, yaitu (1) self-fulfilling prophecy effect, (2)
ketakutan akan digugat, dan (3) tanggung jawab auditor untuk menerbitkan sinyal
peringatan, yang secara bersama-sama menghadapi auditor ketika auditor

mengevaluasi going concern entitas.

C. Ruang Lingkup

Pembahasan yang diangkat dalam penelitian ini, dibatas pada external
auditor. Secara spesifik, KAP yang dijadikan objek dalam penelitian ini dibatas
pada KAP Big Four. Terkait dengan model penelitian yang akan diuji, maka
variabel penelitian hanya akan meliputi, self-fulfilling prophecy effect, eksposur

risiko litigasi (litigation risk exposure), fungsi whistle-blowing (whistle-blowing



function), bukti negatif (negative evidence), bukti positif (positive evidence),
penilaian (judgment) dan pilihan keputusan (decision choice).
D. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan di  atas, maka
permasalahan yang akan dibahas adalah 1. Apakah auditor yang takut akan self-
fulfilling prophecy effect akan memberikan relevans lebih banyak (sedikit)
terhadap bukti audit positif (negatif) dan akan menunjukkan kemungkinan lebih
tinggi (rendah) untuk mengeluarkan sinyal peringatan; 2. Apakah auditor yang
mempersepsikan risiko litigasi tinggi akan memberikan relevans lebih banyak
terhadap bukti audit negatif dan akan menunjukkan kemungkinan yang lebih
tinggi untuk menerbitkan sinyal peringatan kepada investor; 3. Apakah auditor
yang mempersepsikan bahwa opini going concern merupakan hal penting bagi
pengguna laporan keuangan akan memberikan relevansi lebih banyak (sedikit)
terhadap bukti audit positif (negatif) dan akan menunjukkan kemungkinan yang
lebih tinggi untuk menerbitkan sinyal peringatan; 4. Apakah konflik kepentingan
menimbulkan ketidakjujuran auditor dengan mengabaikan pengembangan

perilaku analitis yang diperlukan oleh standar audit.

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui : a. Auditor yang takut akan self-fulfilling prophecy

effect akan memberikan relevansi lebih banyak (sedikit) terhadap bukti audit



positif (negatif) dan akan menunjukkan kemungkinan lebih tinggi (rendah) untuk
mengeluarkan sinyal peringatan; b. Auditor yang mempersepsikan risiko litigas
tinggi akan memberikan relevans lebih banyak terhadap bukti audit negatif dan
akan menunjukkan kemungkinan yang lebih tinggi untuk menerbitkan sinyal
peringatan kepada investor; c. Auditor yang mempersepsikan bahwa opini going
concern merupakan hal penting bagi pengguna laporan keuangan akan
memberikan relevans lebih banyak (sedikit) terhadap bukti audit positif (negatif)
dan akan menunjukkan kemungkinan yang lebih tinggi untuk menerbitkan sinyal
peringatan; d. Konflik kepentingan menimbulkan ketidakjujuran auditor dengan
mengabai kan pengembangan perilaku analitis yang diperlukan oleh standar audit.
2. Manfaat Penelitian

Di sis lain, manfaat dilakukannya penelitian dalam rangka penyusunan
skripsi ini adalah, sebagai berikut:
a. Manfaat bagi pengembangan ilmu

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang dapat
memperkaya bidang ilmu akuntansi, terutama dalam bidang audit.
b. Manfaat operasional

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk
pemahaman yang lebih baik terhadap kompleksitas yang sangat melekat dengan
evaluas auditor atas going concern entitas. Dengan kata lain, penelitian ini dapat

membantu  memulihkan  kepercayan  publik  terhadap fungs  audit.



F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dibuat untuk memberikan gambaran umum

mengenal bab-bab yang terdapat di dalam skripsi ini. Skripsi ini terdiri dari lima

bab yang secara garis besar diuraikan sebagal berikut :

BAB |

BAB I1

BAB I

PENDAHULUAN
Bab ini mengurailkan secara singkat mengena latar belakang
permasalahan, identifikasi masalah, ruang lingkup masalah, perumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian dan sistematika pembahasan.
LANDASAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN
Bab ini berisi uraian teori yang digunakan untuk menganalisis sehingga
menghasilkan jawaban atas permasal ahan yang telah dirumuskan.

| METODE PENELITIAN
Bab ini menguraikan tentang bagaimana cara untuk memilih objek,
metode pemilihan sampel, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan

data, dan teknik pengujian hipotesis.

BAB IV HASIL PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang deskripsi objek penelitian yang berisikan
hasil penelitian mencakup gambaran umum objek penelitian serta hasil

analisis dan pembahasan yang berkaitan dengan masalah yang dibahas.

BABV KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini dikemukakan mengenai kesimpulan dari hasil penditian,
keterbatasan dari penelitian, dan saran-saran sebagal pertimbangan untuk

pihak-pihak yang berkepentingan.



